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Abstract This study aims to determine the effectiveness of the implementation of cooperative learning methods on
learning outcomes and students' understanding of Islamic Religious Education (IRE) subjects for Class VIII at
MT Hubbul Wathon Sangatta Selatan. This study uses a quantitative method with a quasi-experimental research
type using a non-equivalent control group design. The study population was 48 students of class VIII A and VIII
B, with a sample size of 44 students, each class consisting of 22 students from the experimental class and the
control class. Data collection techniques were carried out through tests (pre- and post-tests), observation, and
recording. Data analysis used descriptive statistics, normality tests, homogeneity tests, N-Gain tests, and
hypothesis tests (t-tests). The results showed that the average learning outcomes of students in the experimental
class increased from 61.14% in the previous class to 84.09% in the next class, while in the control class increased
from 63.41% to 77.73%. The results of the normality test showed that the data were normally distributed and the
homogeneity test showed that the variances of the two groups were identical. The t-test results showed a
significance value of 0.000 < 0.05, so it can be concluded that there is a significant difference between the
experimental class and the control class. Thus, the cooperative learning method has a positive and effective effect
in improving student learning outcomes and understanding in the Islamic Religious Education subject for Class
VI MT Hubbul Wathon Sangatta Selatan.

Keywords: Cooperative Learning; Islamic Religious Education; Learning Outcomes; Quasi-Experiment; Student
Understanding.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode pembelajaran kooperatif
terhadap hasil belajar dan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (IRE) Kelas VI1II di
MT Hubbul Wathon Sangatta Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi eksperimen dengan menggunakan desain non-equivalent control group. Populasi penelitian berjumlah 48
siswa kelas VIII' A dan VIII B, dengan jumlah sampel 44 siswa, masing-masing kelas terdiri dari 22 siswa dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes (pra dan pasca tes), observasi,
dan pencatatan. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain, dan
uji hipotesis (uji t). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen meningkat
dari 61,14% pada kelas sebelumnya menjadi 84,09% pada kelas berikutnya, sedangkan pada kelas kontrol
meningkat dari 63,41% menjadi 77,73%. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dan uji
homogenitas menunjukkan varians kedua kelompok adalah identik. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dengan demikian, metode pembelajaran kooperatif berpengaruh positif dan efektif dalam meningkatkan
hasil belajar dan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII1 MT Hubbul Wathon
Sangatta Selatan.

Kata kunci: Hasil Belajar; Pemahaman Siswa; Pembelajaran Kooperatif; Pendidikan Agama Islam; Quasi
Eksperimen.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan bagian integral dari seluruh aspek kehidupan manusia dan
berperan penting dalam mendorong perkembangan individu agar mampu beradaptasi dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Secara umum, pendidikan berdampak besar
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kemajuan suatu negara (Lestari,2022).
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Pendidik sebagai komponen utama dalam sistem pendidikan memiliki peran strategis dalam
mentransformasikan pengetahuan serta meningkatkan kualitas hidup peserta didik.

Permasalahan yang kerap muncul dalam proses pembelajaran saat ini adalah
penggunaan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan tanya jawab yang kurang
diminati siswa. Metode tersebut cenderung menimbulkan kejenuhan, menurunkan kreativitas,
serta menyebabkan rendahnya aktivitas dan motivasi belajar siswa. Kondisi ini menunjukkan
perlunya upaya perbaikan melalui pemilihan metode pembelajaran yang mampu mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari, menjelaskan manfaat pembelajaran, serta mendorong
kreativitas dan keaktifan peserta didik, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI).

Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk generasi yang beriman, berakhlak
mulia, serta mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Di tengah
tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi, pembelajaran PAI perlu dikembangkan
secara efektif agar tidak hanya membentuk kecerdasan intelektual, tetapi juga karakter dan
moral peserta didik. Namun, masih banyak pembelajaran PAI yang bersifat satu arah dan
kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga pembelajaran terasa monoton dan kurang
bermakna (Hamzah, 2021).

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah penerapan metode pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). Metode ini
menekankan kerja sama siswa dalam kelompok kecil yang heterogen untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama. Melalui pembelajaran kooperatif, siswa dilatih untuk berkolaborasi,
berpikir Kritis, bertanggung jawab, serta saling membantu dalam memahami materi, sehingga
tercipta suasana belajar yang aktif dan interaktif.

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Sejalan dengan ajaran
Islam, pendidikan memiliki kedudukan penting dalam meningkatkan derajat manusia,
sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW.

Di MTs Hubbul Wathon Sangatta Selatan, pembelajaran PAI masih menghadapi
permasalahan berupa rendahnya minat dan hasil belajar siswa. Kondisi ini menuntut adanya
strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Metode pembelajaran kooperatif
dipandang mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, serta pemahaman siswa melalui diskusi,

pertukaran ide, dan pembelajaran kolaboratif.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan
metode pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran PAI di MTs Hubbul Wathon Sangatta
Selatan dengan fokus pada perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan

metode Cooperative Learning.

2. KAJIAN TEORITIS
Metode Pembelajaran

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode dimaknai sebagai suatu cara yang
tersusun secara sistematis dan dirancang secara matang untuk mencapai tujuan tertentu,
terutama dalam penyampaian materi pembelajaran guna mewujudkan tujuan pendidikan.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik,
pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Ginting
mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah pola atau cara khas yang digunakan untuk
mengoptimalkan prinsip-prinsip pendidikan, teknik pembelajaran, serta pemanfaatan sumber
daya agar peserta didik dapat mengalami proses belajar secara efektif(Annisa,2017).

Penerapan metode pembelajaran di sekolah memiliki peranan yang sangat penting,
khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas(llyas & Armizi, 2019). Nasution
menyatakan bahwa metode pembelajaran merupakan pola yang dijadikan pedoman dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, baik di kelas maupun dalam kegiatan
tutorial(Nasution, 2019). Sementara itu, Sagala berpendapat bahwa pembelajaran adalah
tindakan guru yang dirancang secara sistematis dalam suatu desain instruksional untuk
mendorong peserta didik belajar secara aktif dengan menekankan pada penyediaan dan
pemanfaatan sumber belajar.
Metode Pembelajaran Koorporatif

Istilah "kooperatif" berasal dari kata "kolaboratif," yang berarti bekerja sama dan saling
membantu dalam suatu kelompok(Fatirani & herneta, 2022). Dalam konteks pendidikan,
pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran kelompok yang menekankan
pada kerja sama siswa dalam membentuk kelompok belajar(Asrianil et al, 2020).

Pembelajaran cooperative learning berbeda dari metode pembelajaran lainnya.
Perbedaan ini terletak pada penekanan proses kerja sama dalam kelompok. Karakteristik atau
ciri khas dari pembelajaran cooperative learning meliputi (Restiwi, 2022)
1. Pembelajaran dalam Tim: Siswa bekerja dalam kelompok atau tim untuk mencapai tujuan

belajar bersama.
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2. Keanekaragaman Anggota Kelompok: Setiap kelompok terdiri dari anggota dengan
berbagai tingkat prestasi akademik (tinggi, sedang, rendah).

3. Keberagaman: Jika memungkinkan, kelompok terdiri dari siswa dengan berbagai ras,
gender, dan agama.

4. Sistem Reward: Penghargaan diberikan baik pada tingkat kelompok maupun individu.

Metode Pembelajaran Kooperatif Jenis Window Shopping

Metode pembelajaran window shopping menggabungkan dua kata: "window" yang
berarti jendela dan "shopping"” yang berarti belanja. Metode ini melibatkan aktivitas belajar
yang menekankan pada kerja sama dengan fokus pada aktivitas melihat dan memahami ide-ide
dari orang lain. Dalam konteks ini, window shopping bukanlah kegiatan belanja di pasar atau
mal, melainkan sebuah metode di mana siswa berlatih untuk mengamati dan mengevaluasi
ide-ide tanpa melakukan transaksi.

Kegiatan window shopping melibatkan diskusi tentang berbagai topik yang
dipresentasikan secara terbuka. Siswa diberikan kebebasan untuk mengunjungi setiap topik
yang dipresentasikan oleh kelompok lain. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar dari
berbagai sumber dan perspektif(Rahma, 2019).

Perbandingan Model Window Shopping dengan Cooperative Learning

Metode Window Shopping adalah pendekatan pembelajaran yang memadukan kerja
kelompok dan aktivitas berkeliling untuk mengamati dan menilai hasil karya kelompok
lain.16 Dalam pembelajaran PAI, metode ini mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi
berbagai topik secara bergantian, meningkatkan interaksi antar kelompok, serta melatih
kemampuan siswa dalam menyampaikan dan menerima informasi secara kritis. Keunggulan
utama dari metode ini adalah menciptakan suasana belajar yang dinamis dan memotivasi
siswa melalui aktivitas fisik dan sosial. Hal ini dapat membantu mengurangi kebosanan dan
meningkatkan partisipasi aktif siswa (Rachman et al, 2023)

Cooperative Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan kerja sama
antar siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Metode ini
dirancang untuk meningkatkan pemahaman konsep melalui diskusi, saling mengajarkan, dan
penyelesaian masalah secara bersamal8. Dalam pembelajaran PAI, Cooperative Learning
dapat membantu siswa memahami nilai-nilai agama secara mendalam melalui interaksi
langsung dan refleksi kelompok, serta meningkatkan keterampilan sosial dan tanggung jawab
kolektif.
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Kelebihan Kelemahan Metode Pembelajaran Cooperative Learning

Metode cooperative learning memiliki sejumlah keunggulan, di antaranya mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui aktivitas diskusi dan kerja sama dalam
kelompok, serta mengembangkan keterampilan sosial seperti kemampuan berkomunikasi,
sikap toleransi, dan saling menghargai. Selain itu, metode ini dapat meningkatkan motivasi
dan partisipasi belajar peserta didik karena adanya tanggung jawab kolektif dalam mencapai
tujuan kelompok, sekaligus berkontribusi dalam pembentukan sikap empati dan toleransi
yang mendukung penguatan karakter Islami (Prasetyawati, 2021).

Namun demikian, cooperative learning juga memiliki beberapa keterbatasan, antara
lain memerlukan alokasi waktu pembelajaran yang relatif lebih panjang, bergantung pada
tingkat keaktifan setiap anggota kelompok, serta menimbulkan kesulitan bagi pendidik dalam
melakukan penilaian secara individual. Oleh sebab itu, penerapan metode ini menuntut
kompetensi guru dalam pengelolaan kelas, pembentukan kelompok yang proporsional, serta
pengawasan terhadap proses diskusi agar tujuan pembelajaran dapat dicapai Secara
optimal.(Hamid, 2022)

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pendidikan, yang mencakup perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Hasil ini menunjukkan seberapa baik siswa memahami materi pelajaran, menerapkan
keterampilan praktis, dan mengembangkan sikap positif terhadap pembelajaran. Penilaian hasil
belajar dilakukan untuk mengukur efektivitas proses belajar mengajar dan kemampuan siswa
dalam mencapai tujuan pendidikan(Herawati, 2020).

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya terencana untuk mengajarkan ajaran Islam
kepada peserta didik, mencakup pemahaman, penghayatan, dan penerapan ajaran tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini bertujuan membentuk karakter yang baik dan
meningkatkan iman, dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam konteks sosial dan
pribadi, serta mempromosikan kerukunan antar umat beragama(Iindrianto,2020).

PAI mencakup berbagai aspek ajaran Islam, termasuk Agidah (keyakinan), Figih
(hukum Islam), Akhlak (etika), dan Sejarah Kebudayaan Islam. Setiap aspek ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada siswa tentang ajaran Islam dan

bagaimana ajaran tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan.
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3. METODE PENELITIAN
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah butir-butir soal yang digunakan
dalam penelitian ini layak dan mampu mengukur pemahaman siswa secara akurat.
Pengujian validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson, dengan N = 48 dan
taraf signifikan 5%, sehingga diperoleh r-tabel sebesar 0,284. Jika r-hitung > r-tabel (0,284),
maka butir soal dinyatakan valid, sedangkan jika r-hitung < 0,284, maka butir soal
dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas.

No Butir Soal Rhitung Rtabel Kriteria
1 Soal 1 0.729 0.284 Valid
2 Soal_2 0.711 0.284 Valid
3 Soal_3 0.616 0.284 Valid
4 Soal 4 0.647 0.284 Valid
5 Soal 5 0.370 0.284 Valid
6 Soal_6 0.698 0.284 Valid
7 Soal 7 0.333 0.284 Valid
8 Soal_8 0.146 0.284 Tidak Valid
9 Soal 9 0.343 0.284 Valid
10 Soal_10 0.702 0.284 Valid
11 Soal_11 0.296 0.284 Valid
12 Soal_12 0.532 0.284 Valid
13 Soal_13 0.461 0.284 Valid
14 Soal_14 0.180 0.284 Tidak Valid
15 Soal_15 0.711 0.284 Valid
16 Soal_16 0.646 0.284 Valid
17 Soal_17 -0.276 0.284 Tidak Valid
18 Soal 18 0.402 0.284 Valid
19 Soal_19 0.104 0.284 Tidak Valid
20 Soal_20 0.215 0.284 Tidak Valid
21 Soal_21 0.402 0.284 Valid
22 Soal_22 0.422 0.284 Valid
23 Soal_23 0.333 0.284 Valid
24 Soal 24 0.461 0.284 Valid
25 Soal_25 0.628 0.284 Valid
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Berdasarkan hasil uji validitas, dari 25 butir soal yang diuji, terdapat 5 butir soal yang
tidak valid, yaitu soal nomor 8, 14, 17, 19, dan 20 karena memiliki nilai r-hitung lebih kecil
dari r-tabel (0,284). Dengan demikian, hanya 20 butir soal yang valid yang dapat digunakan
dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian memiliki
tingkat konsistensi dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian reliabilitas ini
menggunakan metode Cronbach’s Alpha, di mana suatu instrumen dinyatakan reliabel jika
nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas.

Reliability Statistics

817 25

Uji Reabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian memiliki
tingkat konsistensi dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian reliabilitas ini
menggunakan metode Cronbach’s Alpha, di manasuatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
817 25

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.817.
Dengan demikian, instrumen soal yang digunakan dalam penelitian ini memiliki reliabilitas
yang sangat tinggi, sehingga dapat dikatakan konsisten dalam mengukur variabel penelitian.
Berikut tabel interpretasi nilai reliabilitasnya:

Tabel 4. Interpretasi Nilai Reliabilitas.

Interval Keterangan
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah

Skoring Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Data hasil belajar siswa pada kelas ekperimen yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif learning diperoleh melalui tes hasil belajar. Tes ini terdiri dari 20 soal pre-test dan
20 soal post-test pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII A dengan jumlah

siswa sebanyak 22 siswa. Berikut adalah tabel skor hasil belajar Pretest di kelas eksperimen.
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Tabel 5. Skoring Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen.

No Responden Pretest Postest
1 Siswa 1 70 100
2 Siswa 2 65 85
3 Siswa 3 65 80
4 Siswa 4 70 85
5 Siswa 5 80 100
6 Siswa 6 70 85
7 Siswa 7 75 90
8 Siswa 8 45 80
9 Siswa 9 55 80

10 Siswa 10 60 80

11 Siswa 11 80 90

12 Siswa 12 60 90

13 Siswa 13 80 90

14 Siswa 14 70 85

15 Siswa 15 30 75

16 Siswa 16 35 80

17 Siswa 17 55 75

18 Siswa 18 60 75

19 Siswa 19 50 70

20 Siswa 20 45 80

21 Siswa 21 60 100

22 Siswa 22 65 75

Jumlah 1345 1850

Rata-Rata 61.14 84.09

Berikut ini adalah output analisis deskriptif data hasil belajar pre- test kelas eksperimen
yang diperoleh dengan bantuan program SPSS versi 25, seperti disajikan pada tabel berikut.
Berdasarkan hasil output SPSS versi 25, nilai post-test siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 70, sedangkan nilai tertinggi
adalah 100. Rata-rata (mean) nilai post-test dari 22 siswa adalah 84,09, dengan standar deviasi
sebesar 8.541.
Tabel 6. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pre-test Kelas Eksperimen.

N Min Max Mean Std. Deviation
Pretest_Eksperimen 22 30 80 61.14 13.795
Valid 22
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Berdasarkan hasil output SPSS versi 25, nilai pre-test siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 30, sedangkan nilai tertinggi
adalah 80. Rata-rata (mean)

Tabel 7. Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pretest Kelas Eksperimen.

Interval Kategori Frekuensi Persentase
75-80 Sangat Baik 4 18.20%
60 - 74 Baik 11 50.00%
45-59 Cukup 5 22.70%
30-44 Kurang 2 9.10%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa mayoritas siswa berada dalam kategori Baik
(50,00%) dan Cukup (22,70%), sedangkan 18,20% siswa berada dalam kategori Sangat Baik.
Namun, masih ada 9,10% siswa yang masuk dalam kategori Kurang.

Setelah dilakukan pretest, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan posttest. Posttest
dilakukan setelah penerapan metode pembelajaran kooperatif learning untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa. Berikut ini adalah output analisis deskriptif data hasil belajar
post-test kelas eksperimen yang diperoleh dengan bantuan program SPSS versi 25, seperti
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 8. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Post-test Kelas Eksperimen.

N Min Max Mean Std. Deviation
Posttest Eksperimen 22 70 100 84.09 8.541
Valid 22

Kemudian, data hasil post-test ini dikategorikan berdasarkan interval dan
pengkategorian skor untuk melihat distribusi frekuensi hasil belajar siswa, seperti yang
ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 9. Frekuensi Hasil Belajar Siswa Post-test Kelas Eksperimen.

Interval Kategori Frekuensi Persentase
90 - 100 Sangat Baik 7 31.80%
80 -89 Baik 10 45.50%
70-79 Cukup 5 22.70%
<69 Kurang 0 0%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan tabel di atas, setelah diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran
kooperatif learning, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Sebanyak 45,50% siswa
berada dalam kategori Baik, 31,80% siswa mencapai kategori Sangat Baik, 22,70% siswa

berada dalam kategori Cukup, dan tidak ada siswa yang berada dalam kategori Kurang.
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Skoring Data Hasil Belajar Kelas Kontrol

Data hasil belajar siswa pada kelas kontrol, yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional, diperoleh melalui tes hasil belajar. Tes ini terdiri dari 20 soal pre-test dan 20
soal post-test pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII B dengan jumlah
siswa sebanyak 22 siswa. Berikut adalah tabel skor hasil belajar pretest di kelas kontrol.

Tabel 10. Skoring Data Hasil Belajar Kelas Kontrol.

No Responden Pretest Postest
1 Siswa 1 70 90
2 Siswa 2 60 100
3 Siswa 3 70 80
4 Siswa 4 75 90
5 Siswa 5 65 70
6 Siswa 6 80 90
7 Siswa 7 70 85
8 Siswa 8 65 70
9 Siswa 9 60 75
10 Siswa 10 55 65
11 Siswa 11 50 70
12 Siswa 12 70 75
13 Siswa 13 55 75
14 Siswa 14 65 70
15 Siswa 15 50 85
16 Siswa 16 55 70
17 Siswa 17 65 80
18 Siswa 18 55 70
19 Siswa 19 60 70
20 Siswa 20 70 80
21 Siswa 21 65 80
22 Siswa 22 75 80
Jumlah 1405 1720
Rata-Rata 63.86 78.18

Berikut ini adalah output analisis deskriptif data hasil belajar pre- test kelas kontrol
yang diperoleh dengan bantuan program SPSS versi 25, seperti disajikan pada tabel berikut.
Tabel 11. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pre-test Kelas Kontrol.

N Min Max Mean Std. Deviation
Pretest_Kontrol 22 50 80 63.86 8.300
Valid 22

Berdasarkan hasil output SPSS versi 25, nilai pre-test siswa pada kelas kontrol

menunjukkan bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 50, sedangkan nilai tertinggi
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adalah 80. Rata-rata (mean) nilai pre- test dari 22 siswa adalah 63,86, dengan standar deviasi
sebesar 8,300.

Kemudian, data hasil pre-test ini dikategorikan berdasarkan interval dan
pengkategorian skor untuk melihat distribusi frekuensi hasil belajar siswa, seperti yang
ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 12. Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pretest Kelas Kontrol.

Interval Kategori Frekuensi Persentase
76 - 80 Sangat Baik 1 4.50%
66 - 75 Baik 7 31.80%
56 - 65 Cukup 8 36.40%
50 - 55 Kurang 6 27.30%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa mayoritas siswa berada dalam kategori Cukup
(36,40%), sedangkan 31,80% siswa berapa pada kategori Baik dan 27,30% siswa berada dalam
kategori Kurang. Namun, ada 4,50% siswa yang masuk dalam kategori Sangat Baik. Setelah
dilakukan pretest, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan posttest. Posttest dilakukan setelah
penerapan metode pembelajaran konvensional untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa. Berikut ini adalah output analisis deskriptif data hasil belajar post-test kelas kontrol
yang diperoleh dengan bantuan program SPSS versi 25, seperti disajikan pada tabel berikut.

Tabel 13. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Post-test Kelas Kontrol.

N Min Max Mean Std. Deviation
Posttest_Kontrol 22 65 100 78.18 8.937
Valid 22

Berdasarkan hasil output SPSS versi 25, nilai post-test siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 60, sedangkan nilai tertinggi
adalah 100. Rata-rata (mean) nilai post-test dari 22 siswa adalah 78,18, dengan standar deviasi
sebesar 8,937.

Kemudian, data hasil post-test ini dikategorikan berdasarkan interval dan
pengkategorian skor untuk melihat distribusi frekuensi hasil belajar siswa, seperti yang
ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 14. Frekuensi Hasil Belajar Siswa Post-test Kelas Kontrol.

Interval Kategori Frekuensi Persentase
90 - 100 Sangat Baik 4 18.18%
80 - 89 Baik 7 31.82%

70-79 Cukup 10 45.45%
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<69 Kurang 1 4.55%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan tabel di atas, setelah diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran
konvensional, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Sebanyak 45.45% siswa berada
dalam kategori Cukup, 31.82% siswa dalam kategori Baik, dan 18.18% siswa mencapai
kategori Sangat Baik. Sementara itu, hanya 4.55% siswa yang masih berada dalam kategori
Kurang.

Teknik Analisis Data
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov

menggunakan perangkat lunak SPSS seperti yang ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas.

Hasil Belajar Kelas Kolmogorov-Smirnov
Siswa Statistik df Sig.
Pre-test Eksperimen 0.149 22 0.200
Post-test Eksperimen 0.140 22 0.200
Pre-test Kontrol 0.145 22 0.200
Post-test Kontrol 0.176 23 0.064

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,050,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, skor hasil
belajar pretest dan postest pada kelas eksperimen maupun kontrol memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Homogenitas

Tahap berikutnya dalam analisis data adalah uji homogenitas untuk mengetahui
kesamaan varians skor hasil belajar pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kontrol. Jika
nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,050, maka data dianggap homogen.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,050, maka data dinyatakan tidak homogen.
Hasil pengujian homogenitas ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 16. Test of Homogeneity of Variance.

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.750 3 84 0.172

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,172, yang lebih besar
dari 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa varians data hasil belajar pretest dan postest pada kelas

eksperimen dan kontrol bersifat homogen.
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Uji N Gain
Uji N-Gain digunakan untuk menganalisis peningkatan pemahaman belajar siswa
setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif learning.
Perhitungan N-Gain dilakukan dengan membandingkan nilai pretest dan postest, berikut

adalah hasil perhitungannya.
Tabel 17. Hasil Uji N Gain.

No Eksperimen Kontrol

Pretest Postest N Gain Pretest Postest N Gain
1 70 100 100.00% 70 90 66.67%
2 65 85 57.14% 60 100 100.00%
3 65 80 42.86% 70 80 33.33%
4 70 85 50.00% 75 90 60.00%
5 80 100 100.00% 65 70 14.29%
6 70 85 50.00% 80 90 50.00%
7 75 90 60.00% 70 85 50.00%
8 45 80 63.64% 65 70 14.29%
9 55 80 55.56% 60 75 37.50%
10 60 80 50.00% 55 65 22.22%
11 80 90 50.00% 50 70 40.00%
12 60 90 75.00% 70 75 16.67%
13 80 90 50.00% 55 75 44.44%
14 70 85 50.00% 65 70 14.29%
15 30 75 64.29% 50 85 70.00%
16 35 80 69.23% 55 70 33.33%
17 55 75 44.44% 65 80 42.86%
18 60 75 37.50% 55 70 33.33%
19 50 70 40.00% 60 70 25.00%
20 45 80 63.64% 70 80 33.33%
21 60 100 100.00% 65 80 42.86%
22 65 75 28.57% 75 80 20.00%

Rata-rata 59.18% 39.29%

Berdasarkan Tabel 23, rata-rata N-Gain untuk kelas eksperimen adalah 59.18%,
sedangkan untuk kelas kontrol adalah 39.29%. Berdasarkan kriteria pada penilaian N-Gain
antara 30% hingga 70% termasuk dalam kategori sedang.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas, data nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen

dan kontrol di kelas VIII MTs Hubbul Wathon menunjukkan distribusi yang normal. Dengan

demikian, uji hipotesis dapat dilakukan. Penelitian ini menerapkan uji t-test untuk menganalisis
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apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil posttest kelas eksperimen setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif learning. Hasil dari pengujian hipotesis disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 18. Hasil Uji Hipotesis.

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Confidence
(2- Mean Std. Error Interval of the
F  Sig. t df tailed) Difference  Difference Difference
Lower  Upper
Hasil  Equal 1.255 .269 - 42 .000 -21.364 3.688 - -
Belajar variances 5.793 28.806 13.921
Siswa  assumed
Equal - 39.107 .000 -21.364 3.688 - -
variances 5.793 28.823 13.904
not
assumed

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai Signifikansi (2- Tailed) = 0,000, yang
lebih kecil dari o = 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan terhadap penerapan metode pembelajaran kooperatif learning
terhadap pemahaman siswa pada Pendidikan Agama Islam di kelas VII1 MTs Hubbul Wathon
Sangatta Selatan. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari rata- rata skor pretest sebesar
61,14, yang meningkat menjadi 84,09 pada postest. Jika dihitung persentase kenaikannya,
maka diperoleh kenaikan sebesar 37,56%.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Hubbul Wathon Sangatta Selatan pada semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V111 yang
berjumlah 48 siswa. Sampel penelitian terdiri atas 44 siswa, dengan pembagian 22 siswa kelas
VIII A sebagai kelas eksperimen dan 22 siswa kelas V111 B sebagai kelas kontrol. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik matching berdasarkan nilai rata-rata pre-test untuk menjaga
kesetaraan kemampuan awal kedua kelompok. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa soal pre-test dan post-test yang telah melalui
uji validitas dan reliabilitas, dan hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen dinyatakan

valid dan reliabel sehingga layak digunakan.
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Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Uji prasyarat yang digunakan meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta
didik pada kedua kelas berdasarkan analisis pre-test dan post-test, dengan peningkatan yang
lebih tinggi pada kelas eksperimen yang menerapkan metode cooperative learning
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil uji
normalitas menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi
normal, sedangkan uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang
menandakan varians kedua kelompok homogen.

Untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar, dilakukan perhitungan N-Gain.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai N-Gain pada kelas eksperimen berada pada kategori
[tinggi/sedang], sedangkan kelas kontrol berada pada kategori [sedang/rendah], yang
mengindikasikan bahwa metode cooperative learning lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Selanjutnya, pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample t-test
pada taraf signifikansi 0,05 menunjukkan nilai signifikansi sebesar [p = 0,05]. Karena nilai p
< 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan metode
cooperative learning dan siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode cooperative learning berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V111 pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di MTs Hubbul Wathon Sangatta Selatan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
penerapan metode cooperative learning terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Hubbul Wathon Sangatta Selatan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode cooperative learning memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan nilai
rata-rata post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample t-test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan H diterima.
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar

menggunakan metode cooperative learning dan siswa yang diajar menggunakan metode
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pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan dari nilai pre-test ke post-test, yang menunjukkan efektivitas
metode cooperative learning dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode cooperative learning
merupakan metode pembelajaran yang efektif dan layak diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di MTs Hubbul

Wathon Sangatta Selatan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
penerapan metode cooperative learning terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Hubbul Wathon Sangatta Selatan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode cooperative learning memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan nilai
rata-rata post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample t-test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima.
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan metode cooperative learning dan siswa yang diajar menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan dari nilai pre-test ke post-test, yang menunjukkan efektivitas
metode cooperative learning dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode cooperative learning
merupakan metode pembelajaran yang efektif dan layak diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di MTs Hubbul
Wathon Sangatta Selatan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
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Guru disarankan untuk menerapkan metode *cooperative learning* dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa. Selain itu, guru perlu
memahami dan menguasai langkah-langkah penerapan metode tersebut agar
pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif serta disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa.

2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam pembelajaran yang menerapkan metode
“cooperative learning”, khususnya dalam kegiatan diskusi kelompok dan presentasi.
Keaktifan tersebut dapat membantu meningkatkan pemahaman terhadap materi
pembelajaran. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu mengembangkan keterampilan
komunikasi dan kerja sama agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan cakupan yang lebih
luas, baik dari segi jumlah sampel, jenjang pendidikan, maupun mata pelajaran yang
diteliti. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang berpotensi memengaruhi hasil belajar, seperti strategi mengajar guru dan kondisi

lingkungan belajar.
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